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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
IImu menjadi sarana bagi setiap manusia untuk memperoleh
kesejahteraan dunia maupun akhirat, maka mencari ilmu hukumnya wajib.
Mengkaji ilmu itu merupakan pekerjaan mulia, karenanya banyak orang
yang keluar dari rumahnya untuk mencari ilmu dengan didasari iman
kepada Allah SWT, maka semua yang ada di bumi mendoakanya. Mencari
ilmu itu pekerjaan yang memerlukan perjuangan fisik, akal dan spiritual,
maka Nabi Muhammad SAW pernah bersabda bahwa orang yang keluar
untuk mencari ilmu akan mendapatkan pertolongan dari Allah SWT,
karena Allah suka l&u&gp (}Lﬁ‘%mx&ah payah dalam
menjalankan kewajiban agama.
Sebagaimana hadits yang telah diriwayatkan oleh Imam Ibnu
Majah yang berbunyi:
O el 50) Aabasa 5 olusa S ey b el il ¢ iy adle i) Lo i) g 5
(asle
Artinya: “Rasulullah SAW bersabada: Mencari ilmu hukumnya
fardhu bagi setiap muslim laki-laki maupun muslim
perempuan” (H.R. Ibnu Majah)?
Perlu diketahui bahwa, kewajiban menuntut ilmu bagi muslim

laki—laki dan perempuan ini tidak sembarang ilmu, tapi terbatas ilmu

2Aliy As’ad. Terjemah Ta’limul Muta’allim Bimbingan Bagi Penuntut llmu Pengetahuan.
Kudus: Menara Kudus. 2007. Hal. vii-vii



agama dan ilmu yang menerangkan cara bertingkah laku atau
bermuamalah dengan sesama manusia. Dalam kitab 7a’'lim Al-Muta’allim
menjelaskan bahwa:

"l dads Jaall (il ,Jadl ale alall Jazadl "

“Ilmu yang paling utama ialah ilmu hal (tingkah) dan perbuatan
yvang paling utama adalah memelihara perilaku ”3

Belajarlah ilmu  pengetahuan, karena sesungguhnya ilmu
pengetahuan itu merupakan hiasan bagi yang memilikinya. lImu itu juga
menjadi kelebihan dan tanda bagi setiap sesuatu yang terpuji, maka
hendaknya setiap manusia jangan sampai lupa dan lengah memikirkan
dirinya mana yang baik dan yang bermanfaat serta yang tidak baik dan
mencelakakan bagi dirinya selama hidup di dunia, apalagi melupakan
kehidupan di akhirat. Untuk itu, pandai-pandailah mencari sesuatu yang
dapat berguna serta mer%élz!rﬂtkla)n i;i{n‘gs(%g}-{mEasﬁg’]];O

Proses belajar mengajar merupakan interaksi edukatif yang
dilakukan guru dan murid dalam situasi tertentu. Hubungan seorang guru
dengan muridnya sangat syarat dengan peraturan yang satu dengan yang
lainnya. Ilmu yang bermanfaat adalah ilmu yang bisa menghantarkan
pemiliknya pada ketakwaan kepada Allah SWT. Ilmu adalah nur illahi
yang hanya diperuntukan bagi hamba-hambanya yang saleh, ilmu manfaat

inilah yang tidak mungkin bisa didapatkan kecuali dengan adanya enam

yang harus di lengkapi para pencarinya.

® AliyAs’ad. Terjemah Ta’limul Muta’allim... Hal. 4
M. Zainudin dkk. Pendidikan Islam Dari Paradigma Klasik Hingga Kontemporer.
Malang: UIN-Malang Press.2009. Hal. 269-270



Adapun enam syarat terdapat dalam kitab 7a’lim Al-Muta’allim

yaitu:

Ol e sane (e Gl L % A olall Qs WY

Ol Jshs daul il s * Al g laaal g (e s o183

Yang artinya:

“Elingo dak hasil ilmu anging nem perkara, bakal tak critaake

kumpule kanti perzelo”

“Rupane limpat, loba, sobar, ana sangune, lan piwulange guru lan

sing suwe mangsane”

Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia artinya adalah:

1.

2.

Limpat (cerdas), artinya kemampuan untuk menangkap ilmu.
Loba (semangat), artinya sungguh-sungguh dengan bukti
ketekunan.

Sobar (sabar), artinya tabah menghadapi cobaan dan ujian
dalam mencmm. PURWOKERTO

Ana sangune (biaya), artinya orang mencari ilmu perlu biaya
seperti juga manusia hidup yang memerlukannya.

Piwulange guru (petunjuk guru), artinya orang mencari ilmu
harus digurukan tidak boleh dengan belajar sendiri.

Suwe mangsane (lama), artinya orang belajar perlu waktu yang

lama.’

Dalam mencari ilmu, peran lingkungan pergaulan sangat

berpengaruh dalam mencapai cita-cita para pelajar atau murid dalam dunia

® Aliy As’ad. Terjemah Ta’limul Muta’allim... Hal. 32



pendidikan, maka dari itu dalam mencari ilmu harus pandai-pandai dalam

menjaga etika Kkita sendiri, terutama etika terhadap guru harus dijaga.

Dengan perubahan zaman yang semakin maju secara otomatis juga
telah merombak tatanan kehidupan. Pada masa dulu dalam proses belajar
mengajar antara murid dan guru saling menghormati dan menghargai.
Berbeda dengan kehidupan remaja pada masa sekarang yang modern telah

memberikan warna yang bervariasi dalam berbagai segi.

Sistem pendidikan di Indonesia pada umumnya mengadopsi sistem
pendidikan barat, dimana orang-orang mengatakannya dengan pendidikan
modern tetapi pada prinsipnya pendidikan modern yang berasal dari barat
itu lebih bertujuan untuk tercapainya tujuan material yang berkembang

menjadi rasa cinta terTAaiﬁelﬁjﬁﬁWmﬁr&Qngan nilai-nilai

dan norma-norma kemasyarakatan.®

Zaman pos modern seperti sekarang ini secara hakiki mengubah
lingkungan budaya dan rohani dalam dunia pendidikan, bahkan yang
sangat disayangkan adalah rusaknya moral, etika dan perilaku dalam diri
remaja saat ini. Secara spesifik bahwa etika dalam dunia pendidikan
terutama etika murid terhadap guru saat ini sudah mulai pudar dan bahkan
telah hilang, walaupun etika itu sendiri masih ada namun banyak salah
penempatan. Salah satu contohnya yaitu berkurangnya perilaku kesopanan

murid terhadap guru dalam proses belajar mengajar.

6 Suprapto Estede. Fakta dan Realita Dekadensi Moral di Kalangan Remaja, ......, diakses
pada tangga 4 Juni 2018. Pukul 8:30 WIB.



Etika murid terhadap guru merupakan salah satu hal yang banyak
diperdebatkan karena etika mempunyai problema dalam tatanan kehidupan
zaman yang modern. Etika merupakan cita pembawaan insani, yang tidak
lepas dari sumber yang awal yaitu Allah SWT. Etika adalah salah satu
prosedur dalam pembelajaran. Dalam menjalin hubungan antar sesama
manusia harus dilandasi dengan akhlakul karimah, dengan mempunyai
akhlakul karimah tentunya manusia akan mudah dalam melakukan segala

sesuatu.’

Dalam lingkungan pendidikan, murid merupakan suatu subyek dan
obyek pendidikan yang memerlukan bimbingan dari orang lain untuk
membantu mengarahkan, mengembangkan potensi yang dimiliki serta
membimbingnya menuju kedewasaan. Seorang guru dalam dunia

pendidikan adalah seseJrAJNng Mﬁmgﬁmga murid, karena

guru yang membimbing jiwa murid agar menjadi manusia sejati yang

mengerti bahwa dirinya adalah hamba Allah SWT. Oleh karena itu, murid
sebagai pihak yang diajar, dibina dan dilatih untuk dipersiapkan menjadi
manusia yang kokoh iman dan islamnya harus mempunyai etika dan

berakhlakul karimah baik kepada guru maupun dengan yang lainnya.

Murid yang mempunyai etika mulia juga akan mampu
mewujudkan norma-norma dan nilai-nilai positif yang akan mempengaruhi

keberhasilan di dalam proses pendidikan dan pengajaran. Dengan

Hal. 11

" Rahmat Djatmika. Sistem Etika Islam (Akhlag Mulia). Jakarta: Pustaka Panjimas. 1996.



mempunyai etika atau akhlak yang mulia, murid akan mampu mengetahui

mana perbuatan yang baik dan mana perbuatan yang buruk.

Dalam dunia pelajar di zaman sekarang banyak pelajar yang
mengesampingkan etika, sehingga tidak sedikit pelajar yang berpotensi

akhirnya gagal hanya karena salah pergaulan.

Melihat kondisi kehidupan sosial masyarakat yang minim etika,
perlu adanya sebuah konsep pengelolaan pembelajaran etika yang harus
diterapkan dalam keberlangsungan kehidupan bermasyarakat, terlebih
penanaman etika murid terhadap guru. Dengan membiasakan etika yang
baik antara peserta didik dan pendidik dalam proses pembelajaran yang
nantinya akan memberikan dampak yang positif dalam interaksi kehidupan
masyarakat. Merespon ingn ﬁlﬁlw ﬁ (Berapkan dalam
pembelajaran Syaikh Af—ér}rﬁjiiiembuat ég\g TﬁZAI-Mwa ‘allim, di
dalamnya membahas tentang hal-hal yang diperlukan oleh pelajar dalam
kegiatan belajar serta hal-hal yang berhubungan dengan pendidik dalam
kegiatan pembelajaran. Karakteristik pemikiran pendidikan dalam kitab ini
dapat digolongkan dalam corak praktis yang tetap berpegangan teguh pada

Al-Qur’an dan Al-Hadits.

Syaikh Az-Zarnuji adalah salah seorang tokoh dalam dunia
pendidikan Islam. la tergolong sebagai ulama klasik yang hidup pada abad

pertengahan yaitu pada masa Bani Abbasiyah periode keempat (467-656



H). Syaikh Az-Zarnuji dikenal melalui monumentalnya yaitu kitab 7Ta’lim

Al- Muta’allim

Secara implisit pembahasan mengenai interaksi guru dan murid,

Syaikh Az-Zarnuji menulis kitabnya 7a 'lim Al-Muta allim:

Ketahuilah sesungguhnya orang yang mencari ilmu itu akan
memperoleh ilmu dan tidak akan dapat mengambil manfaatnya tanpa mau
menghormati ilmu dan gurunya.® Kedudukan etika Islam (akhlak) murid
dalam lingkungan pendidikan menempati tempat yang paling penting
sekali, sebab apabila murid mempunyai etika yang baik, maka akan
sejahteralah lahir dan batinnya, akan tetapi apabila etikanya buruk (tidak
berakhlak), maka rusaklah lahirnya atau batinnya. Murid ketika
berhadapan dengan gury, ffﬁr i hormati, sekali
ia menjadi murid dari s!cgafgjg, selamgjgzﬁgak akan bisa ia
copot. Dalam kamus kehidupan, tidak ada istilah “mantan murid” dan

“mantan guru”.

Salah satu kitab yang membahas tentang etika yang baik, terutama
etika murid terhadap guru ialah kitab 7a 'lim Al-Muta’allim yang dikarang
oleh Syaikh Az-Zarnuji. Kitab ini ditulis atas dasar perlunya mambahas
tentang etika dalam mencari ilmu, karena menuntut ilmu itu merupakan
pekerjaan agama yang sangat penting sehingga orang yang mencarinya

harus memperlihatkan etika-etika yang baik.

& M. Zainudin dkk. Pendidikan Islam... 2009. Hal. 267
% Aliy As’ad. Terjemah Ta’limul Muta’allim... Hal 38



Melihat betapa pentingnya seorang pelajar dalam memahami
pembelajarannya, maka kitab Ta'lim Al-Muta’allim berisi tentang etika-
etika yang harus diketahui oleh setiap pelajar dan pengajar. Karena akhlak
dalam mencari sebuah ilmu sangat menentukan derajatnya di dalam

memahami sebuah ilmu yang sedang dikaji.

Berdasarkan dari uraian di atas, penulis ingin mengungkapkan
bagaimana konsep etika murid terhadap guru menurut Syaikh Az-Zarnuji
melalui kitab Ta'lim Al-Muta’allim yang memuat pemikiran-pemikiran
tentang pendidikan akhlak. Untuk itu, maka penulis menyusun sebuah
Skripsi yang berjudul Etika Murid Terhadap Guru Menurut Kitab Ta’lim

Al-Muta’allim Karya Syaikh Az-Zarnuji.

. Definisi Operasional IAIN PURWOKERTO
Untuk menghindari kekeliruan pembaca dalam memahami istilah
dalam judul penelitian ini, maka penulis jelaskan definisi-definisi
operasionalnya. Beberapa istilah yang dipandang perlu untuk dijelaskan
adalah sebagai berikut:
1. Etika
Etika ialah segala perbuatan yang timbul dari orang yang
melakukan dengan cara ikhtiar dan sengaja, kemudian ia mengetahui
waktu untuk melakukanya apa yang ia perbuat.'

Dengan keterangan di atas, penulis menyimpulkan bahwa etika

ialah ilmu yang menyelidiki mana yang baik dan mana yang buruk

1 Ahmad Amin. Etika (Ilmu Akhlak). Jakarta: Bulan Bintang. 1995. Hal. 17



sejauh dapat diketahui oleh akal pikiran atau norma-norma yang
dijadikan landasan seseorang dalam bertindak.
2. Murid

Murid merupakan raw input (bahan mentah) dalam proses
pembelajaran yang memiliki berbagai karakteristik. Murid sendiri
merupakan pembelajar (pihak yang menjadi fokus pembelajaran) yang
sedang mengikuti proses pembelajaran pada suatu lembaga pendidikan
atau jenjang pendidikan tertentu.'*

Dari penjelasan di atas penulis menyimpulkan bahwa murid
adalah setiap orang yang menerima pengaruh dari seseorang atau
sekelompok orang yang menjalankan kegiatan pendidikan.

3. Guru

Guru meruI)ﬁirN OPf[g WMERmtanggungjawab
memberi pertolongan pada anak didiknya dalam perkembangan
jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan, mampu
berdiri sendiri dan mampu mandiri dalam memenuhi tugasnya sebagai
hamba dan khalifah Allah SWT.*

Penulis menyimpulkan bahwa guru adalah siapa saja yang
bertanggungjawab terhadap perkembangan peserta didik untuk
membimbing terhadap proses pertumbuhan dan perkembangan potensi

peserta didik, baik potensi afektif, kognitif maupun psikomotorik.

! Novan Ardy Wiyani. Desain Pembelajaran Pendidikan Tata Rancang Pembelajaran
Menuju Pencapaian Kompetensi. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 2013. Hal. 26-29
12 Abdul Mujib. llmu Pendidikan Islam. Semarang: Prenada Kencana. 2006. Hal. 87
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4. Kitab Ta’lim Al-Muta’allim
Kitab Ta'limul Muta’allim merupakan kitab dari salah satu
karangan Syaikh Az-Zarnuji, yang berisikan nazdam-nazdam sejumlah
119 sya’ir, 13 pokok pembahasan atau pasal, yang bermakna tentang
cara, tata karma dan akhlak-akhlak mulia terutama bagi para pencari
ilmu agar mendapatkan ilmu yang bermanfaat baik di dunia maupun di
akhirat terutama dalam memuliakan guru dan ilmu.™
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis memiliki
rumusan masalah yaitu “Bagaimana Etika Murid Terhadap Guru Menurut
Kitab Ta’lim Al-Muta’allim Karya Syaikh Az-Zarnuji?”.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Dalam penelitiirRTNtuPﬁ RWOWER@F@ adalah untuk
mendiskripsikan pemikiran Syaikh Az-Zarnuji tentang etika murid
terhadap guru dan relevansinya pada konteks kekinian.
Adapun manfaat penelitian yang ingin dicapai oleh penulis antara
lain:
1. Secara Teoritis
Dapat memberikan kontribusi dan pengetahuan mengenai studi
tokoh tentang etika murid terhadap guru menurut kitab Ta’lim Al-
Muta’allim karya Syaikh Az-Zarnuji serta relevansinya pada konteks

kekinian.

B Aliy As’ad. Terjemah Ta’limul Muta’allim...
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2. Secara Praktis
a. Bagi Peneliti
Untuk meningkatkan pengetahuan tentang pendidikan
khususnya yang berhubungan dengan etika murid terhadap guru.
b. Bagi Masyarakat dan Insan Pendidikan
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah
khazanah wacana pendidikan Islam khususnya yang berkaitan
dalam membangun akhlak anak bangsa.
E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan bagian yang mengungkapkan teori
yang relevan dengan masalah penelitian yang merupakan kerangka teoritis
mengenai permasalahan yang akan dibahas.

Dalam tinjauarIAtIstzPUR)WMrErnapﬂ sumber dari
beberapa buku dan jurnal untuk melengkapi ataupun menjadi pembanding
dalam penelitian ini serta dari beberapa penelitian terdahulu yang
berkaitan tentang etika murid terhadap guru.

Adapun yang berupa buku antara lain: Pertama, dalam buku
“Pendidikan Akhlak untuk Pelajar dan Pengajar Terjemah Adabul ‘Alim
Wal Muta’allim Karya Hadratusyaikh KH. M. Hasyim Asy’ari”
diterangkan tentang kode etik (akhlak) murid kepada guru yang
merupakan norma-norma yang mengatur akhlak-akhlak dalam mencari

ilmu.
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Kedua, dalam buku “Pemikiran Al-Ghazali tentang pendidikan”
karya Abidin Ibnu Rusn diterangkan bahwa seorang murid harus memiliki
tugas dan tanggungjawab seperti memilih guru. Selain itu seorang murid
harus memiliki etika-etika dalam mencari ilmu yang harus diterapkan
dalam proses pembelajaran.

Ketiga, dalam buku “Etika Akademis Dalam Islam Studi tentang
Kitab Tadzkirat Al-Sami’ Wa Al-Mutakallim Karya Ibn Jama’ah”, buku
karya Hasan Asari diterangkan bahwa dalam pembelajaran sang murid
harus mempunyai kode etik seperti meluruskan niat yaitu menuntut ilmu
demi Allah SWT dan menghidupkan syari’at Islam.

Keempat, dalam buku “Pemikiran Pendidikan Islam, Gagasan-
gagasan Besar para llmuan Muslim” Karya Abu Muhammad Igbal
diterangkan bahwa mellAL{NanPﬂaRWO'KWRMn santun yang
harus dimiliki oleh murid sebagai hiasan dirinya adalah harus
menghormati guru dan berterimakasih atas kebaikanya yang telah
memberikan ilmu dan pengetahuan kepadanya.

Sedangkan yang berupa jurnal adalah: Pertama, artikel yang ditulis
oleh Sulhan dan Mohammad Muchlis Solichin dengan judul “Etika Peserta
Didik dalam Pembelajaran Perspektif KH. Hasim Asy’ari”. Pembahasan
dalam tulisan ini lebih menitikberatkan pada corak pemikiran etika
pembelajaran dalam kitab Adab Al-‘Alim Wa Al-Muta’allim karangan KH.
Hasyim Asy’ari. Menurut Sya’roni dalam tesisnya menyebutkan bahwa

KH. Hasyim Asy’ari menulis kitab Adab Al-“Alim Wa Al-Muta’allim
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didorong oleh situasi pendidikan yang mengalami perubahan cepat, dari
sistem tradisional (pesantren) ke dalam sistem pendidikan modern akibat
sistem pendidikan yang diterapkan oleh belanda. Mengenai referensi yang
digunakan, KH. Hasyim Asy’ari merujuk berbagai ilmu yang diterima
oleh guru-gurunya, sedang tentang judul dan sub bahasa yang ada di
dalamnya merupakan hasil pertimbangan KH. Hasyim Asy’ari sendiri.**

Kedua, artikel yang ditulis oleh Salminawati dengan judul “Etika
Peserta Didik Perspektif Islam”. Tulisan ini membahas lebih banyak
mengenai etika-etika peserta didik dari pemikiran-pemikiran Imam An-
Nawawi, di antaranya etika personal seorang peserta didik, etika
berinteraksi dengan teman dan etika berinteraksi dengan pendidik. Dari
tulisan tersebut, pemikiran-pemikiran Imam An-Nawawi lebih banyak
menekankan pada aspMirN( Pf[gwmnq@]densi seorang
peserta didik agar memiliki benteng yang kuat dalam memilih etika dan
mempraktikanya.®

Ketiga, artikel yang ditulis oleh Ali Noer dengan judul “Konsep
Adab Peserta Didik dalam Pembelajaran meurut Az-Zarnuji dan
Implikasinya terhadap Pendidikan Karakter di Indonesia”. Dalam tulisan
ini, disimpulkan bahwa implikasi pendidikan karakter terhadap adab
peserta didik dalam belajar dalam konsep Az-Zarnuji maka yang tumbuh

dari niat adalah karakter religius, dari memilih ilmu, guru dan teman

 Sulhan dan Mohammad Muchlis Solichin. Etika Peserta Didik dalam Pembelajaran
Perspektif KH. Hasim Asy’ari. Jurnal Tadris Volume 8 Nomor 2. 2013..., Diakses pada tanggal 28
Sept 2018, pukul 01:10 WIB

15 Salminawati. Etika Peserta Didik Perspektif Islam. Jurnal Tarbiyah Volume 22 Nomor
1. 2015..., Diakses pada tanggal 28 Sept 2018, pukul 01:10 WIB
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terwujudlah dalam dirinya karakter jujur, bersahabat/komunikatif, cinta
damai serta peduli sosial, dari adab menghormati ilmu dan ahli ilmu maka
akan tumbuhlah karakter tanggungjawab dan demokratis.*®

Sementara yang merupakan skripsi hasil penelitian terdahulu
adalah: Diambil dari skripsi yang ditulis oleh Ahmad Barokah dengan
judul “Persepsi Santri Mengenai Etika Murid Terhadap Guru Dalam Kitab
Ta’limul Muta’allim dan Aktualisasinya Di Madrasah Diniyah Nurul
Ummah Kota Gede”.'” Penelitian tersebut lebih menekankan pada
pengaplikasian etika belajar, yaitu pengaplikasian etika murid terhadap
guru dengan konsep pembelajaran Ta'limul Muta’allim di lembaga non
formal yakni Madrasah Diniyah. Perbedaan dengan penelitian penulis
yaitu subjek penelitian serta penelitian yang penulis lakukan membahas
kajian Kitab 7a 'limul A{zﬁmn{l%WEﬁmmengenai etika
murid terhadap guru khususnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Edi Hariyanto dalam skripsinya
yang berjudul “Etika Guru Dalam Proses Belajar Mengajar Agama Islam
Menurut KH. Hasyim Asy’ari Dalam Kitab Adabul Mua’llim Wal
Muta’allim™.*® Penelitian tersebut lebih menekankan pada penerapan etika

guru dalam proses pembelajaran Agama Islam menurut KH. Hasyim

16 Ali Noer dkk. Konsep Adab Peserta Didik dalam Pembelajaran meurut Az-Zarnuji dan
Implikasinya terhadap Pendidikan Karakter di Indonesia. Jurnal Al-Hikmah Volume 14 Nomor 2.
2017..., Diakses pada tanggal 28 Sept 2018, pukul 01:10 WIB

7 Ahmad Barokah. Persepsi Santri Mengenai Etika Murid Terhadap Guru Dalam Kitab
Ta’limul Muta’allim dan Aktualisasinya Di Madrasah Diniyah Nurul Ummah Kota Gede. SKripsi
Mahasiswa UIN Sunan KalijagaYogyakarta. 2015

'8 Edi Hariyanto. Etika Guru Dalam Proses Belajar Mengajar Agama Islam Menurut KH.
Hasyim Asy’ari Dalam Kitab Adabul Mua’llim WalMuta’allim. Skripsi MahasiswaUIN Wali
Songo Semarang. 2011
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Asy’ari Dalam Kitab Adabul Mua’llim Wal Muta’allim. Perbedaanya
dengan penelitian ini yaitu subjek penelitian serta penelitian yang
dilakukan penulis membahas kajian Kitab Ta'limul Muta’allim Karya
Syaikh Az-Zarnuji mengenai etika murid terhadap guru khususnya, bukan
dalam perspektif KH. Hasyim Asy’ari dengan konsep Adabul Mua’llim
Wal Muta’allim.

Penelitian yang dilakukan oleh Ismail dalam skripsinya yang
berjudul “Etika Guru dan Murid Dalam Perspektif Az-Zarnuji dan Imam
Al Ghazali Kitab Ta’limul Muta’allim dan Ihya ‘Ulumuddin”.*® Penelitian
tersebut lebih menekankan pada etika pendidik dan peserta didik.
Perbedaan dengan penelitian ini yaitu subjek penelitian serta penelitian
yang penulis lakukan dengan kajian Kitab 7a’lim Al-Muta’allim saja, tidak
dengan konsep pemikirirATN PE!RWGWBRT(\}: “ulumuddin.

Berdasarkan kajian pustaka yang penulis lakukan, maka terlihatlah
perbedaan fokus penelitian. Fokus penelitian yang penulis lakukan adalah
etika murid terhadap guru menurut kitab 7a’lim Al-Muta’allim karya
Syaikh Az-Zurnuji. Bisa dikatakan penelitian ini adalah penelitian
lanjutan. Penulis berpandangan bahwa penelitian sebelumnya dalam
meneliti etika murid terhadap guru dengan berbagai perspektif atau
perpaduan antara cara pandang seseorang, sedangkan penulis fokus
mengkaji lebih dalam mengenai etika murid terhadap guru yaitu persepsi

Syaikh Az-Zarnuji dalam karyanya kitab Ta’lim Al-Muta’allim. Oleh

19 Ismail. Etika Guru dan Murid Dalam Perspektif Az-Zarnuji dan Imam Al Ghazali Kitab
Ta’limul Muta’allim dan Ihya ‘Ulumuddin. Skripsi Mahasiswa IAIN Raden Intan Lampung. 2011
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karena itu, penulis tergerak untuk melanjutkan penelitian terkait Etika
Murid Terhadap Guru menurut kitab 7a’lim Al-Muta’allim Karya Syaikh
Az-Zurnuiji.

. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang dimaksud oleh penulis disini adalah
gambaran singkat tentang substansi pembahasan secara garis besar, agar
dapat memberi gambaran yang lebih jelas tentang keseluruhan isi dari
skripsi.

Pada bagian awal skripsi ini berisi halaman judul, pernyataan
keaslian, pengesahan, nota dinas pembimbing, motto, persembahan, kata
pengantar, abstrak, daftar isi, daftar gambar dan daftar lampiran.

Bagian kedua memuat pokok-pokok permasalahan yang termuat
dalam BAB | sampai B/I\AYNaPURWOKERTO

BAB | Berisi pendahuluan yang memuat pola dasar penyusunan
penelitian meliputi: latar belakang masalah, definisi operasional, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka dan sistematika
pembahasan.

BAB Il Berisi tentang pembahasan etika murid terhadap guru dan
biografi Syaikh Az-Zarnuji. Dalam bab ini penulis menjabarkan tentang
etika murid terhadap guru yang meliputi: pengertian etika, akhlak dan
adab, hubungan etika, akhlak dan adab, ciri-ciri etika, pengertian murid,
tugas dan kewajiban murid, pengertian guru, tugas dan tanggungjawab

guru dan etika murid terhadap guru. Kemudian penulis menjabarkan
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tentang biografi Syaikh Az-Zarnuji yang meliputi: riwayat hidup Syaikh
Az-Zarnuji, latar belakang pendidikan Syaikh Az-Zarnuji, setting sosial
pada masa hidupnya dan hasil karya Syaikh Az-Zarnuji,.

BAB |11 Berisi tentang metode penelitian. Dalam bab ini penulis
menjabarkan tentang metode penelitian yang meliputi: jenis penelitian,
sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

BAB IV Berisi tentang pembahasan etika murid terhadap guru
dalam kitab Ta’lim Al-Muta’allim. Dalam bab ini penulis menjabarkan
tentang analisis etika murid terhadap guru dalam Kkitab 7a'’lim Al-
Muta’allim karya syaikh Az-Zarnuji yang meliputi: pokok-pokok etika
murid terhadap guru, hubungan murid dan guru, analisis kitab Ta'lim Al-
Muta’allim dan relevansi kitab Ta'lim Al-Muta’allim tentang etika murid
terhadap guru dalam koIMN;kPT@RWOKERTO

BAB V Merupakan kesimpulan dari seluruh uraian yang telah

dikemukakan dan merupakan jawaban dari permasalahan tulisan ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, tentang etika murid
terhadap guru menurut kitab Ta’lim Al-Muta’allim karya Syaikh Az-
Zarnuji, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

Pertama, etika murid terhadap guru dalam Kkitab Ta’'lim Al-
Muta’allim adalah: (1) Hendaknya seorang murid tidak berjalan di
depannya, (2) Tidak duduk di tempatnya kecuali ada ijin darinya, (3)
Tidak memulai bicara padanya kecuali dengan ijinya, (4) Hendaknya tidak
berbicara di hadapan guru, (5) Tidak bertanya sesuatu bila guru sedang
capek atau bosan, ;émrug HQ]WaOMBJ)Qangan mengetuk
pintunya, tetapi sebaliknya menunggu sampai beliau keluar.

Kedua, hal-hal yang ditekankan oleh Az-Zarnuji tersebut lebih
berkenaan dengan etika religius yang menurutnya mutlak diperlukan
sebagai komponen yang menjadi salah satu indikator dan prasyarat
keberhasilan pendidikan.

Ketiga, dalam konteks kekinian, dengan religious ethics tersebut
sangat sesuai dengan tujuan pendidikan nasional sebagaimana tertuang
dalam UU RI No. 20 Th. 2003 Bab Ill, Pasal 3 yang menjelaskan bahwa
pendidikan nasional bertujuan membentuk: (1) Pribadi yang beriman dan

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, (2) Manusia yang beretika mulia,

82
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sehat, kreatif dan mandiri, (3) Warga negara yang demokratis dan

bertanggungjawab.

B. Saran

Dengan begitu besar manfaat dan peranan etika murid terhadap

guru, maka penulis menyarankan sebagai berikut:

1.

C. Penutup

Seorang murid untuk mencapai ilmu yang bermanfaat
hendaknya senantiasa menjunjung tinggi etika terhadap guru.
Seorang murid hendaknya mencari keridhaan guru,
menghindarkan murkanya dan menjunjung tinggi perintahnya
selama tidak melanggar ajaran agama, karena tidak
diperbolehkan mentaati seseorang untuk mendurhakai Allah
SWT.

Seorang muIAPNd?@MEtRTOn menghindari
dari akhlak tercela, karena disetiap mempelajari ilmu ada

perantara malaikat yang turut mendoakanya.

Dengan mengucapkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT atas

berkat rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan

skripsi ini dengan baik serta penulis mencari berkah atas tiap-tiap uraian

kalimat yang telah disusun dalam lembaran kertas. Penulis menyadari

bahwa banyak keterangan dalam berbagai redaksi yang telah penulis susun

yang jauh dari kata sempurna. Kritik dan saran konstruktif dari para

pembaca yang budiman akan sangat membantu kesempurnaan skripsi ini.
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Akhirnya semua daya dan upaya penulis serahkan kehadirat Allah SWT.

Semoga usaha penulis akan mampu memberi manfaat bagi semua. Amin

IAIN PURWOKERTO
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